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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang PKL

Di era globalisasi seperti sekarang ini, llmu Pengetahuan dan Teknologi
(IPTEK) sangat berkembang pesat dari waktu ke waktu. Dalam bidang
ketenagakerjaan iptek memberi pengaruh yang cukup besar yang membuat manusia
memerlukan peningkatan kualitas diri yang dibutuhkan untuk memenuhi standar dunia

kerja, disamping daya saing antar karyawan yang semakin tinggi.

Pada awal 2016, Indonesia masuk dalam program ASEAN Economic
Community (AEC) 2015, persaingan bukan hanya dalam tingkat dalam negeri saja,
namun juga mulai memasuki persaingan yang lebih luas lagi dengan masyarakat
ASEAN. Dalam hal ini pengalaman dibutuhkan untuk mencapai kualitas tenaga kerja
itu sendiri, karena ilmu vyang diperoleh harus diikuti dengan keahlian
mengimplementasikan ilmu tersebut dalam dunia kerja. Standarisasi itulah yang
membuat seorang tenaga kerja dapat menuju ke tingkat profesionalisme dan menjadi
langkah strategis dalam mempersiapkan tenaga kerja yang siap dalam menghadapi

persaingan.

Berdasarkan data yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik (BPS) dalam website

nya di http://bps.go.id/ , tercatat tingkat partisipasi angkatan kerja pada bulan Februari

2014 sebesar 69,17%, meningkat 2,4% dari bulan Agustus 2013. Namun, dengan


http://bps.go.id/

meningkatnya tingkat partisipasi angkatan kerja bukan berarti Indonesia telah
mengalami kemajuan dan dapat dinyatakan siap dalam menghadapi AEC 2015, karena
masih banyak permasalahan yang belum diselesaikan seperti rendahnya kualitas tenaga

kerja Indonesia untuk mampu bersaing dengan negara lain.

Dalam persaingan global, bukan hanya harus meningkatkan soft skill, namun
mahasiswa juga dituntut untuk selalu belajar meningkatkan kemampuan hard skill
yang dimilikinya. Hard skill dalam hal ini bukan hanya sebatas kemampuan
intelektual, melainkan juga keterampilan lain seperti pemrograman. Dalam berbagai
bidang pekerjaan, pemrograman sangat dibutuhkan untuk mempermudah pekerjaan
dengan perkembangan ilmu teknologi itu sendiri. Ilmu yang diperoleh harus dipahami
secara teori dan mampu dipraktikan agar mahasiswa mampu menyiapkan diri secara

nyata dalam dunia kerja.

Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan salah satu mata kuliah yang ada di
kurikulum Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta dan sebagai salah satu
persyaratan yang harus ditempuh oleh mahasiswa untuk mendapatkan gelar sarjana.
PKL ini dilaksanakan selama 2 bulan atau 40 hari kerja di tempat yang dipilih sendiri
oleh praktikan dengan syarat harus berhubungan langsung dengan jurusan yang

diambil dalam hal ini adalah Akuntansi.

Dengan mengikuti praktik kerja lapangan ini mahasiswa diharapkan dapat

secara langsung mengaplikasikan ilmu secara langsung dalam dunia kerja yang



sebenarnya. Belajar dan mengasah kemampuan yang dimiliki selama mengikuti

program ini.

Dalam program PKL ini praktikan mengajukan permohonan untuk melakukan
praktik kerja lapangan di P.T. Telekomunikasi Selular di divisi Fixed Assets

Accounting Controller Departement.

B. Maksud dan Tujuan PKL
Adapun maksud pelaksanaan program PKL yaitu:

1. Menciptakan lulusan yang berkualitas dengan memberikan pengalaman nyata
dalam dunia kerja melalui program Praktik Kerja Lapangan.

2. Memenuhi syarat kelulusan mata kuliah Praktik Kerja Lapangan dan memenubhi
salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Ekonomi dari Universitas Negeri
Jakarta.

Adapun tujuan pelaksanaan program PKL yaitu:

1. Menambah tingkat pengetahuan dan kualitas kemampuan pada mahasiswa.

2. Meningkatkan kedisiplinan kepada mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja
yang sebenarnya serta pembelajaran dalam memecahkan masalah.

3. Melatih diri untuk membiasakan praktikan dalam memasuki dunia kerja yang

sebenarnya agar mampu beradaptasi dengan lingkungan perusahaan.



Kegunaan PKL

Pelaksanaan PKL yang praktikan laksanakan memiliki manfaat dan
kegunaan baik bagi mahasiswa, fakultas, maupun instansi tempat praktikan
dalam melaksanaan PKL yaitu di P.T. Telekomunikasi Selular Head Office.

Kegunaan tersebut antara lain:

1. Bagi Mahasiswa

a. Melatih kemampuan mahasiswa dalam mempraktikan ilmu selama di
perkuliahan.

b. Meningkatkan komunikasi dan sosialisasi kerja dengan manajer,
supervisor dan rekan kerja.

c. Mempelajari kondisi yang sesungguhnya mengenai tugas atau jobdesk
dalam bidang kerja yang dalam hal ini sebagai karyawan di Fixed
Assets Accounting Controller pada lingkungan kerja.

d. Memperoleh tambahan ilmu yang lebih mendalam mengenai akuntansi
dan pelaksanaannya langsung di lapangan.

2. Bagi Jurusan Akuntansi

a. Menjalin hubungan yang baik dengan pihak P.T Telekomunikasi
Selular sebagai tempat pelaksanaan PKL.

b. Memberikan citra baik Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta
untuk dapat menciptakan tenaga kerja professional bagi kebutuhan

perusahaan dalam bidang akuntansi dan keuangan.



3. Bagi P.T. Telekomunikasi Selular (Telkomsel)

a. Menciptakan hubungan yang baik dalam hal kerja sama antara pihak
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta dengan pihak P.T.
Telekomunikasi Selular.

b. Sebagai sarana kemudahan perusahaan untuk program latihan dalam
penyeleksian mengenai penilaian dalam kinerja tenaga kerja.

c. Menerapkan Corporate Social Responsibility mengenai peningkatan

sumber daya manusia.

D. Tempat pelaksanaan PKL

P.T. Telekomunikasi Selular (Telkomsel) adalah perusahaan telekomunikasi
terbesar nomor 1 (satu) di Indonesia yang menawarkan berbagai jasa pelayanan
telekomunikasi selular berbasis GSM ke seluruh Indonesia. Telkomsel yang sebagai
operator telepon selular juga memiliki produk yang berstandar dan bertaraf
internasional dengan kepemilikan terbesar oleh Singtel Singapura. Dalam hal ini lokasi

praktikan melaksanakan PKL yaitu:

Tempat : P.T. Telekomunikasi Selular Head Office
Alamat - WISMA MULIA Mezzanine - 20" Floor, JI. Jend. Gatot

Subroto No. 42, Jakarta 12710 Indonesia



No. Telp . +62-21 5240811

Bagian : Fixed Assets Accounting Controller

Alasan praktikan memilih P.T. Telekomunikasi Selular sebagai tempat untuk

melakukan PKL, antara lain:

1. Mengetahui sistem kerja bidang akuntansi di perusahaan Telkomsel yang
merupakan perusahaan telekomunikasi selular terbesar nomor satu di Indonesia
dengan banyak tenaga professional baik dari dalam negeri maupun tenaga kerja
asing yang bekerja di Telkomsel yang dapat membuka peluang bagi praktikan
untuk bekerja di lingkungan yang nyata, sekaligus menjadi kesempatan bagi
praktikan mengetahui kondisi sebenarnya dari proses kerja dari divisi akuntansi
dan keuangan di perusahaan besar.

2. Mengetahui pengaplikasian sistem akuntansi di Fixed Assets Accounting
Controller dengan mempelajari turunan dan pengembangan dari akuntansi
suatu aset tetap dalam perusahaan tersebut dan memperoleh praktik langsung
mengenai akuntansi suatu asset tetap di perusahaan telekomunikasi yang dapat
meningkatkan kemampuan praktikan dalam peningkatan kualitas sebagai
tenaga kerja.

3. Keunggulan Telkomsel dalam memberikan timbal balik berupa ilmu yang tidak

diperoleh di perkuliahan.



E. Jadwal Waktu PKL

Praktikan melaksanakan PKL di P.T. Telekomunikasi Selular Head Office
selama 2 bulan atau 40 hari kerja disesuaikan oleh waktu PKL Telkomsel, yaitu tanggal
1 Juni 2015 s.d. 31 Juli 2015 dengan mendapat libur cuti bersama hari raya idul fitri
dan dengan ketentuan waktu kerja pukul 08.00 WIB s.d 17.00 WIB atau sama seperti

karyawan di P.T. Telekomunikasi Selular yang lain.

F. Jadwal Pelaksanaan PKL

1. Tahap Persiapan

Sebelum melaksanakan PKL, praktikan terlebih dahulu harus membuat surat
permohonan izin Praktik Kerja Lapangan di Biro Administrasi Akademik dan
Kemahasiswaan (BAAK) serta curriculum vitae untuk PT. Telekomunikasi
Selular. Tahap persiapan ini dimulai pada tanggal 18 Mei — 27 Mei 2015.
2. Tahap Pelaksanaan

Praktikan melakukan Praktik Kerja Lapangan pada tanggal 1 Juni — 31 Juli
2015 dimulai pukul 08.00 — 17.00 sama seperti karyawan yang lain dan mendapat
libur cuti hari raya idul fitri selama 5 hari.
3. Tahap Pelaporan

Praktikan melakukan penulisan laporan PKL serta bimbingan dengan dosen
pembimbing PKL pada tanggal 1 Oktober — 3 Desember 2015. Praktikan

mengumpulkan laporan PKL pada bulan Januari 2016.



BAB |1

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL

A Sejarah Perusahaan

Sejak berdiri pada tahun 1995, Telkomsel secara konsisten melayani negeri,
menghadirkan akses telekomunikasi kepada masyarakat Indonesia yang tersebar dari
Sabang sampai Merauke. Telkomsel adalah operator selular terbesar di Indonesia dan
memiliki jaringan terluas yang mampu menjangkau lebih dari 95% populasi Indonesia
di seluruh penjuru Nusantara untuk melayani kebutuhan komunikasi berbagai lapisan
masyarakat mulai dari kawasan perkotaan, ibukota kecamatan, daerah perintis, hingga
desa perbatasan negeri, baik di gugusan pulau kecil ataupun di hutan pedalaman.
Telkomsel adalah sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa pelayanan

telekomunikasi selular berbasis GSM.

Telkomsel merupakan singkatan dari “Telekomunikasi Selular” dengan
produk-produknya vyaitu kartuHALO, simPATI dan KkartuAS. Telkomsel
mengimplementasikan roadmap teknologi selular, mulai dari 3G, HSDPA, HSPA+,
serta menjadi yang pertama meluncurkan secara komersial layanan mobile 4G LTE di
Indonesia yang akan memberikan pelanggan akses yang lebih cepat di dalam
menikmati layanan data serta memungkinkan penerapan teknologi selular dalam skala

yang lebih besar, seperti untuk pengembangan kota pintar (smart city).



Telekomunikasi selular GSM di Indonesia berawal dari pemerintah yang
meminta PT. Telkom untuk melajkukan pilot project di Batam dan Bintan pada bulan

November 1993. Pada tanggal tersebut, proyek itu mulai dapat beroperasi.

Pada tanggal 26 Mei 1995, atas keputusan Menteri Pariwisata, pos, dan
Telekomuikasi (Menparpostel) dan Menter Keuangan (Menkeu), berdirilah PT
Telekomunikasi Selular (Telkomsel) sebagai perusahaan jasa penyedia layanan
telekomunikasi selular GSM kedua di Indonesia setelah PT. Satelit Indonesia
(Satelindo) yang berdiri pada tanggal 29 Januari 1993. Pada awal berdirinya,
kepemilikan saham Telkomsel dimiliki oleh Telkom sebesar 51% dan Indosat sebesar

49% .

Dengan semakin berkembangnya bisnis telekomunikasi khusushya
telekomunikasi selular dan keinginan yang kuat untuk menjadikan PT Telkomsel
sebagai operator telepon seluler yang bertaraf internasional dengan produk yang
mempunyai standar internasional, maka melalui seleksi dan proses tender
telekomunikasi yang letat dan transparan, akhirnya terpilih dua perusahaan
telekomunikasi untuk diajak bekerjasama, yaitu KPN Royal Dutch Telecom yang
merupakan perusahaan telekomunikasi dari Belanda sebagai mitra asing dan PT Sedco
Megacell Asia sebagai mitra local. KPN membeli 17,28% saham sedangkan PT. Sedco
Megacell Asia membeli 5% saham. KPN dan Sedco masuk ke Telkomsel sehingga
komposisi pemegang saham Telkomsel pada awal berdirinya adalah raksasa

penyelenggara telekomunikasi domestic PT. Telkom (43%), perusahaan pemimpin
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telekomunikasi internasional PT. Indosat (35%), anak perusahaan public raksasa
telekomunikasi Belanda KPN PTT Royal Dutch Telecom (17%) dan Sedco Megacell
Asia, perusahaan local yang dimotori pengusaha terkemuka Indonesia Setiawan Djody

(5%).

Namun sejak April 2001 PT Telkomsel memiliki pemegang saham baru yaitu
Singtel perusahaan telekomunikasi asal Singapura dengan 22.3% kepemilikan saham
dengan membeli saham telkomsel dari KPN Royal Dutch Telecom (17,28%) dan Sedco
Megacell Asia (5%). Dan hingga tahun 2015 kepemilikan saham Telkomsel dimiliki

oleh Telkom sebesar 65% dan Singtel sebesar 35%.

Share in the Company

Singtel 35%
-

N

AN

\ Telkom 65%

Gambar I1.1
Pembagian Saham Perusahaan P.T Telkomsel

Sumber: http://www.telkomsel.com
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Slogan Telkomsel adalah “Begitu Dekat Begitu Nyata” (So Close So Real).
Dengan slogan tersebut, Telkomsel ingin mewujudkan suatu sarana telekomunikasi
selular yang tidak hanya mampu mendekatkan jarak tetapi juga seolah-olah sedang

melakukan percakapan secara langsung (face to face.)

Visi yang di usung Telkomsel adalah dengan menjadi penyedia layanan dan

solusi mobile digital lifestyle kelas dunia yang terpercaya.

Misi yang dibawa oleh Telkomsel yaitu untuk memberikan layanan dan
solusi mobile digital yang melebihi ekspektasi pelanggan, memberikan nilai tambah

kepada para stakeholders, dan mendukung pertumbuhan ekonomi bangsa.

Pencapaian yang telah diperoleh oleh Telkomsel menurut website (http://

http://www.telkomsel.com/tagging/penghargaan/) oleh perusahaan ini sangat banyak

dan prestisius. Salah satunya adalah:

1. Memperoleh juara 1 dunia penghargaan “The Socially Devoted Award”
pada acara Engage Award 2015 di Praha, Republik Ceko.

2. Raih penghargaan Asia Corporate Excellence and Sustainability (ACES)
Awards Singapura sebagai salah satu tempat kerja terbaik di Asia.

3. Telkomsel meraih 2 (dua) penghargaan sekaligus di acara Marketeers
Award 2014 yang digelar di Hotel Ritz Carlton Pacific Place Jakarta.

4. Meraih empat penghargaan pada ajang 2014 Frost & Sullivan Indonesia

Excellence Awards di Jakarta.


http://www.telkomsel.com/tagging/penghargaan/
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5. Telkomsel meraih 2 (dua) penghargaan sekaligus sebagai brand paling
WOW di acara Indonesia WOW Brand 2014 yang digelar di Hotel Ritz
Carlton Mega Kuningan Jakarta.

6. Mendapat Penghargaan Kontribusi Penerimaan Pajak Terbesar di Kantor
Pelayanan Pajak Wajib Pajak Besar IV di Jakarta.

7. Telkomsel yang meraih penghargaan Best Customer Experience in
Telecommunications untuk kategori Customer Support Channels dan
kategori Services di ajang Frost & Sullivan Best Practices in Customer

Experience award.

B. Struktur Organisasi

Didalam berusaha untuk memperoleh pencapaian suatu tujuan, akan diperlukan
kerja sama antara orang-orang yang terkait didalamnya, sehingga orang yang terlibat
didalam tujuan ini memegang peran penting demi tercapainya tujuan Yyang
direncanakan, apalagi jika hal tersebut dilakukan dalam dunia bisnis yang dengan jelas
harus dilakukan kerja sama yang terencana dan untuk mencapai tujuan tersebut
diperlukan sebuah wadah yang dikenal sebagai organisasi. P.T. Telekomunikasi
Selular Head Office merupakan anak perusahaan dari P.T. Telkom Indonesia yang
dipimpin oleh President Director di masing-masing department. Dalam Finance
Departement, dibantu beberapa sub-departement yang berada di dalamnya dan

bertanggung jawab dalam pemberian dan pelaksanaan jasa mengenai keuangan
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perusahaan. Untuk struktur organisasi P.T. Telekomunikasi Selular secara umum dapat

dilihat dari Gambar berikut ini.

Board of Commissioners

President Director

Alex J. Sinaga
Corporate Secretary
Asli Brahmana
Program Managament Office
Tatemal Audit Lumumba Sirait
Mohammad Nuhin

Planming and Marketing Sales Network Information Finance Human Capital
Transformation Director Director Director Technology Director Management
Director Director Director

Edward Ying Alistair D. Mas'ud Abdus Somad Ng Soo Kee Heri Supriadi Herdy Rosadi

Siew Heng Johnston Khamid Anief Harman

Covporate Planming Marketing Strategy Soles & Service Network Planming & IT Panning & Finonoo! Planning & HOM Strotegy
Technotogy Planming and Anolytics Strategy Strategy Strategy Anatysis People Development
Digitol Lifestyle Product Devetopment Distribution Network Deployment VAS® and Corporate Corporate Finonce HC Services
Digitol Advertising, Marketing Management Operation and Service Solution Accounting
Digital Poyment (ommumcation Strategic Maintenance IT Service Procurement
Business Uit Universal Service Management Enterprise Risk
Obiéigation (USO) Manogement
Tower Manogement

Area Jabodetabek & Jabar Area Sumatra

Venusiana F. M. Andreuw Th. A. F.

Area Pamasuka™*
Bona Lambok Pandapotan Parapat

Area Jawa Bali * Value Added Service
Yetty Kusumawati ** Papua, Maluku, Sulawesi & Kalimantan

Gambar 11.2
Struktur Organisasi P.T. Telekomunikasi Selular Head Office

Sumber: http://www.telkomsel.com
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Dibawah ini adalah deskripsi pekerjaan berdasarkan departemen yang berada dibawah

Finance Director :

1. Procurement Departement
a. Memperoleh site id dari lapangan yang kemudian sebagai database asset
tower.
b. Menerima pengecekan ulang site id yang tidak valid oleh Fixed Asset
Accounting Departement.
2. Financial Planning and Analysis Departement
a. Melakukan perencanaan terhadap keuangan yang digunakan untuk
membangun asset tower dan kegiatan operasional perusahaan lainnya.
b. Menganalisis segala sesuatu mengenai kegiatan operasional perusahaan dan
keuangan perusahaan.
3. Enterprise Risk Management Departement
a. Melakukan proses pengukuran keuangan perusahaan sebelum mengambil
keputusan.
b. Mengidentifikasi kebijakan untuk penanggulangan resiko terhadap
keuangan perusahaan untuk menjamin kelangsungan bisnis.
4. Accounting and Asset Management Group
a. Menerima site id asset tower yang ada di lapangan berupa database untuk

di rekonsiliasi.
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b. Mengirim site id yang telah di proses untuk kemudian dijadikan dasar untuk
membuat laporan keuangan perusahaan.
5. Corporate Finance Departement
a. Menganalisis risiko dan profitabilitas perusahaan berkaitan dengan entitas
dan nilai saham perusahaan.
b. Melakukan penilaian bisnis investasi untuk mempertahankan atau

meningkatkan suatu nilai perusahaan.

Accounting and Asset
Management

o ‘ e
| EARPA (East Area Project

Finance Policy
| Accounting)

- 4

Financial Reporting and | [ WARPA [West Area
Controller ) | Project Accounting)

P e - i
FAAC (Fixed Asset and | b B
Accounting Controlier) | Core, and Mon-Netwo

; . Project Accounting amd
FADM (Fixed Asset FAO (Fixed Asset FAR (Fixed Asset Report)
Database Management) Operation)

Gambar 11.3
Struktur Organisasi Accounting and Asset Management P.T. Telekomunikasi Selular

Sumber: http://www.telkomsel.com
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Sedangkan, dalam struktur organisasi tersebut departemen Accounting and

Asset Management memiliki beberapa sub departemen. Secara umum, departemen

Accounting and Asset Management merupakan departemen yang melaksanakan

prosedur akuntansi untuk perusahaan yang melingkupi operasional, pengelolaan asset,

pelaporan, pengawasan dan pengendalian prosedur-prosedur akuntansi. Adapun sub

divisi untuk departemen Accounting and Asset Management yaitu sebagai berikut:

a.

d.

Finance Policy and System

Merupakan departemen yang membuat, memperbaiki dan menetapkan
kebijakan-kebijakan akuntansi serta melakukan pengamatan terhadap
pelaksanaan prosedur dan system akuntansi perusahaan.
Financial Reporting and Controller

Merupakan departemen yang melakukan pengendalian dan analisis
terhadap financial perusahaan, melaksanakan prosedur-prosedur
pengendalian internal, membuat laporan untuk pihak yang berkepentingan,
serta berperan dalam menganalisis budgeting perusahaan.
East Area Project Accounting (EARPA)

Merupakan departemen yang menangani pembelian dan kapitalisasi
serta manajemen terhadap asset tetap untuk wilayah timur Indonesia.
West Area Project Accounting (WARPA)

Merupakan departemen yang menangani pembelian dan kapitalisasi

serta manajemen terhadap asset tetap untuk wilayah barat Indonesia.
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e. Transmission, Core, and Non-Network Project Accounting and
Administration (TCNPAA)

Merupakan departemen yang bertanggung jawab dalam menangani

proyek pembelian asset tetap berupa Transmission dan Core non-Network.
f. Fixed Assset and Accounting Controller (FAAC)

Merupakan departemen yang melaksanakan tugas pengendalian
terhadap asset tetap milik perusahaan. Fixed Asset and Accounting
Controller melaksanakan tugas berupa pengamatan terhadap umur asset,
pembelian, pengendalian, serta penghapusan asset tetap apabila diminta
oleh pihak manajemen. Berikut adalah beberapa sub divisi dari departemen
FAAC:

a. Fixed Asset Database Management (FADM)

Merupakan sub departemen FAAC yang bertugas mengendalikan asset

tetap berupa pelabelan terhadap asset tetap, mengamati depresiasi asset,

melakukan pelaksanaan prosedur dan pengendalian pemindahan asset,
dan pengendalian atas biaya yang terkait dengan asset tetap.

b. Fixed Asset Operation (FAQO)
Merupakan sub departemen yang melaksanakan prosedur operasional

dan prosedur-prosedur akuntansi asset tetap.
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c. Fixed Asset Report (FAR)
Merupakan sub departemen yang bertugas untuk melaporkan hasil dari

pelaksanaan prosedur akuntansi untuk asset tetap.

C. Kegiatan Umum Perusahaan

Berdasarkan web perusahaan (http://www.telkomsel.com/) kesuksesan

Telkomsel dalam membangun transformasi berkelanjutan tidak lepas dari fokus dalam
’business, people, organization and culture’ untuk mencapai ‘Great People, Great
Company’ dan oleh karena itu, Telkomsel berkomitmen untuk berinvestasi dalam

pembangunan sumber daya manusia.

Telkomsel merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang penyedia
(provider) jasa layanan telekomunikasi selular berbasis teknologi GSM (Global System
for Mobile Communications) yang menggunakan atau mengaplikasikan telknologi

GSM 900Mhz dan GSM 1800 Mhz (Dual Band) yang pertama di Indonesia.

Layanan telepon selular bersistem GSM dipilih oleh Telkomsel karena system
telekomunikasi selular sebelumnya bersistem analog (seperti AMPS dan NMT) yang
tidak memberikan jaminan keamanan pembicaraan dan wilayah cakupannya yang
terbatas. Teknologi selular GSM pun jauh lebih unggul karena mampu menghasilkan
kualitas suara jernih dan ditunjang dengan semakin bertambah luasnya jangkauan

(coverage area) dari tahun ke tahun.


http://www.telkomsel.com/
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Telkomsel merupakan operator selular terbesar di Indonesia dimana memiliki
lebih dari 140 juta pengguna yang mewakili sekitar 50% pasar saham diantara 3
operator selular terbesar pada akhir tahun 2014. Telkomsel melanjutkan strateginya
untuk terus membangun bisnis ditengah pertumbuhan yang lambat untuk peninggalan
jasa seperti voice dan SMS, dalam hal ini poros penggerak untuk pendapatan utama

diperoleh dari telekomunikasi.

Dalam kegiatan bisnis marketing, strategi marketing Telkomsel berpusat untuk
mempertahankan posisi sebagai brand terbesar, produk dan solusi dan untuk menjamin
tetap menjadi operator yang mewakili beberapa segmen seperti prepaid, postpaid atau
data services. Adapun P.T Telekomunikasi Selular difokuskan pada beberapa program

pintar sebagai kegiatan umum untuk marketing perusahaan yaitu seperti:

1. Smart Acquisition
Telkomsel membuat progam variasi akuisisi untuk target nilai tinggi
segmen customer melalui pengalaman customer yang unggul. Dengan
pelaksanaan sukses tersebut, Telkomsel mengatur pertumbuhan pelanggannya
berdasarkan jumlah dari 9.1 juta ke 140.6 juta pelanggan, dimana dalam waktu
yang sama pertumbuhan ARPU sebesar 2.8% pada Rp.39.000.
2. Smart Retention
Merubah loyalitas program untuk meningkatkan kesetiaan
pelanggannya dengan memberi penghargaan loyalitas yang berfokus pada High

Value Customer (HVC) yang dapat meningkatkan keuntungan pelanggan.
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3. Smart Youth Engagement
Memperkenalkan relevansi brand kepada aspirasi pengguna dan
membuat perusahaan tetap sustain dalam marketing dan upaya brand agar
atraktif.
4. Smart Broadband Education
Menciptakan internet education sebagai upaya untuk mendidik
mengenai perlunya internet dengan mengadakan festival internet sebagai
kegiatan broadband cities. Program tersebut berdampak pada meningkatnya
data pengguna dengan 12.1% untuk 67.9 juta pengguna.
5. Smart Device Penetration
Mendirikan kemitraan dengan mitra strategis yaitu produsen handphone
untuk memperkenalkan smartphone pada saat yang tepat dan bekerja sama
dengan Samsung, LG serta Huawei dan 17 perangkat android yang lain melalui
saluran belanja.com. Hasilnya, peningkatan pengguna smartphone Telkomsel
tumbuh 70.8% untuk 40.4 juta pelanggan atau 29% dari total pelanggan.
6. Smart Pricing
Fokus pada segmentasi pasar dan penetapan harga yang disesuaikan
dalam sisi geografis kedalam empat wilayah yang berbeda dengan
menggunakan penetapan harga simulasi permodelan conjoint dan elasticity

untuk memaksimalkan pengembalian.
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PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN

A. Bidang Kerja

Praktikan melaksanakan praktik kerja lapangan di P.T Telekomunikasi Selular
Head Office yang merupakan anak perusahaan P.T Telkom Indonesia yang bergerak
dalam bidang penyedia (provider) jasa layanan telekomunikasi selular berbasis
teknologi Global System for Mobile Communications (GSM). Dalam pelaksanaan
PKL, praktikan ditempatkan di Finance Directorate. Pada Finance Directorate terdiri
dari lima (5) group directorate yaitu Procurement Group, Financial Planning and
Analysis Group, Enteprise Risk Management Group, Accounting and Asset
Management Group, dan Corporate Finance Group.

Selama pelaksanaan PKL, praktikan ditempatkan di departemen Fixed Assets
Accounting Controller yakni merekonsiliasi asset tetap dalam hal ini tower dan
land/tanah yang datanya diperoleh dari Personal Assistant (PA). Pada departemen ini,
alur pekerjaan berfokus pada input database yang berisi data-data asset tower yang
berupa ribuan bahkan ratusan ribu site id untuk diproses dalam bentuk rekonsiliasi
hingga depresiasi aset mengenai dapat input tersebut. Site id yang ada merupakan data
dari aset-aset perusahaan yang ada dilapangan.

Secara umum pekerjaan dalam departemen Fixed Assets Accounting Controller

yaitu menyiapkan kertas kerja/working paper sesuai template yang dibutuhkan untuk

21
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melakukan proses upload data ke dalam aplikasi Tagging Asset System. Proses upload
dilakukan secara manual. Pada saat proses upload dilakukan, Aplikasi Tagging Asset
System melakukan validasi atas data yang diupload tersebut. Apabila terdapat
ketidaksesuaian data dengan template yang telah ditentukan, maka proses upload tidak
dapat dilanjutkan dikarenakan Tagging Asset System akan menolak/reject data tersebut
dengan menampilkan pesan “Error” dan log report yang menjelaskan jenis “Error”
yang terjadi.

Fixed Asset Accounting Controller Departement melakukan identifikasi atas
kesalahan data tersebut dan melakukan perbaikan kertas kerja untuk kemudian
dilakukan proses upload kembali/reupload. Setelah mengklarifikasi data yang sudah
diadjustment oleh asset owner terkait, departemen FAAC menyiapkan kertas kerja
asset adjustment dan melakukan adjustment atas data asset di dalam Module Fixed
Asset Register. Namun dikarenakan terbatasnya kewenangan praktikan melakukan
pekerjaan yang bersifat mendalam, praktikan hanya mengerjakan pekerjaan yang
bersifat khusus yaitu dengan merekonsiliasi yang merupakan bagian pekerjaan
departmen FAAC dalam penyesuaian data aset.

Pekerjaan ini diproses secara manual menggunakan program Microsoft excel
untuk memperoleh kevalidan data antara data yang ada di Site Management, Legal dan
Financial Accounting untuk mengetahui jumlah data yang valid. Namun sebelum
dilakukan rekonsiliasi data manual site id asset tower, dilakukan terlebih dahulu input

data yang diperolen dari data Site Management menggunakan program yang
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dinamakan Oracle, dimana dalam penggunaannya harus mengetahui daftar
pengkodean dari Fixed Asset Register (FAR) yang merupakan sistem dan metode
akuntansi yang digunakan untuk mengoptimalisasi pengelolaan dari bisnis proses asset
tetap. Fixed Assets Register juga merupakan daftar pengkodean asset tetap untuk
menentukan identitas jenis, lokasi, link, merk/type, kapasitas, peruntukan, mekanisme
perolehan.

Kemudian, setelah proses input data menggunakan Oracle selesai, data yang
terkumpul akan dikerjakan secara manual menggunakan Microsoft Excel. Dalam
program tersebut, praktikan menerapkan beberapa rumus akuntansi baik dalam
merekonsiliasi, mendepresiasi hingga mencari suatu nilai ARO pada site id asset tower
dan menggunakan beberapa subprogram yang berada di dalam Microsoft Excel untuk
mengefisienkan waktu pekerjaan meengingat banyaknya data site id yang harus
diproses. Data yang sudah diproses akan disimpan baik dalam bentuk penyimpanan
awal maupun bentuk penyimpanan baru sebagai proses output dari pekerjaan praktikan
hingga data yang telah diproses tersebut diberikan kepada Supervisor praktikan untuk
dilakukan pengecekan dan proses selanjutnya.

Dalam hal ini, praktikan yang melakukan PKL di P.T. Telekomunikasi Selular
melakukan bidang kerja selama disana antara lain adalah:

1. Membantu merekonsiliasi Asset Tower dengan mengbandingkan data Legal dengan
data FAR.

2. Membantu melakukan tugas lapsing officer berupa pendepresiasian Asset Tower
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yang diperlukan untuk memperoleh Net Book Value (NBV).

3. Mencari nilai Asset Retirement Obligation (ARO) pada site id Tower.

Pekerjaan yang diberikan supervisor merupakan tugas yang penting dan
praktikan harus bersikap teliti serta hati-hati dalam memproses tiap-tiap pekerjaan yang
diberikan. Bersikap cermat dalam melakukan pekerjaan dari mulai menerima data
hingga memberikan data hasil yang telah praktikan proses untuk mendapatkan efisiensi
dan efektifitas pekerjaan sehingga terhindar dari kesalahan sekecil apapun yang dapat
menghambat alur kerja dari data-data yang seharusnya diproses sesuai dengan jadwal.
Selain mengerjakan pekerjaan utama yaitu memperoses data, praktikan juga
mempelajari alur dari data-data tersebut darimana berasal hingga menjadi data site id
sebagai data input. Dalam mempelajarinya, praktikan dibantu oleh Supervisor yang
memberi informasi mengenai proses site id dari planning hingga menjadi site id atau
data asset yang ada dilapangan. Meskipun hal ini bukan merupakan bidang pekerjaan
praktikan, tetapi informasi tersebut sangat bermanfaat untuk praktikan mengetahui
proses dari awal hingga akhir bagaimana asset yang ada dilapangan menjadi data-data
berupa site id untuk proses pekerjaan dalam departemen Fixed Asset Accounting

Controller (FAAC).

Jadi, secara keseluruhan pekerjaan yang praktikan lakukan merupakan inti dari
pekerjaan-pekerjaan yang selanjutnya akan diproses oleh departemen Finance yang
sangat menguji ketelitian serta kehati-hatian praktikan dalam melakukan pekerjaan

tersebut dimana akan terjadinya error system jika adanya sedikit kesalahan dari proses
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kerja yang praktikan lakukan dan membuat harus diulangi lagi proses kerja tersebut
dari awal yang akan membuang waktu pekerjaan. Oleh karena itu, dalam melakukan
pekerjaan ini praktikan harus dapat mengerti apa yang mentor atau Supervisor ajarkan
mengenai tugas yang akan dikerjakan dan berusaha bekerja sama dengan karyawan
lain untuk memperoleh pekerjaan yang efektif dan selalu belajar dalam menghadapi

pekerjaan-pekerjaan yang baru bagi praktikan.

B. Pelaksanaan Kerja

Saat hari pertama pelaksanaan PKL, praktikan diperkenalkan pada lingkungan
kerja di departemen FAAC oleh manajer kepada supervisor dan rekan kerja. Setelah
itu, praktikan diberikan sedikit pengetahuan mengenai struktur organisasi dari P.T.
Telekomunikasi Selular itu sendiri dan bidang pekerjaan yang nantinya akan
dikerjakan oleh praktikan selama pelaksanaan PKL. Praktikan juga dibimbing oleh
supervisor dalam melakukan setiap pekerjaan mengikuti standard yang berlaku dalam
perusahaan tersebut. Praktikan juga diberikan informasi mengenai lingkungan kantor
FAAC beserta jobdesk masing-masing karyawan. Praktikan juga diberikan sedikit
pengetahuan mengenai struktur organisasi secara umum mengenai P.T Telkomsel oleh
mentor dan secara khusus mengenai organisasi pada departemen FAAC serta tugasnya
masing-masing. Praktikan diwajibkan oleh mentor untuk membawa laptop sendiri
untuk mengerjakan setiap pekerjaan yang diberikan selama menjalani program PKL di

Telkomsel.
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Berikut penjelasan dari setiap tugas yang dilakukan praktikan selama

melaksanakan PKL di P.T. Telekomunikasi Selular Head Office.

1. Membantu Merekonsiliasi Asset Tower untuk memperoleh kevalidan data

antara Legal dengan FAR

Rekonsiliasi Asset Tower merupakan suatu prosedur pengendalian terhadap site
id yang tercatat dalam Legal dengan membandingkan catatan site id yang berada di
FAR apakah data yang dibandingkan tersebut sudah sama atau valid baik site id dan
site name atau data tersebut tidak sama, atau bahkan belum ditemukan karena
ketidakvalidan dalam penulisan site id dan site name. Jadi, praktikan diberikan suatu
data dalam excel yang terdiri atas site id dan site name untuk kemudian dilakukan
pencocokan antara data yang berada di bagian Legal dan data yang ada di bagian FAR.
Pengerjaan dilakukan dengan menggunakan rumus vlookup untuk memperoleh data
yang ada di Legal dengan data yang ada di FAR. Namun, tidak sedikit data yang
seharusnya sama atau valid, mengalami hasil Not Available (#N/A) dikarenakan
perbedaan penulisan site id dan site name antara bagian Legal dengan data dibagian
FAR (Lampiran 11). Dan tidak sedikit pula data yang benar-benar tidak valid.

Pengerjaan rekonsiliasi asset tower ini bertujuan untuk mengetahui apakah
tower yang berada dilapangan itu valid dengan data yang ada dalam perusahaan. Hal
tersebut untuk mencegah terjadinya kesalahan dalam menentukan letak lokasi asset

tower itu dibangun. Disamping dalam mencocokan data di perusahaan dan kenyataan
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yang berada dilapangan, tower tersebut juga harus diketahui apakah tower tersebut
dibangun atas ijin dari pemerintah dan warga setempat atau tidak.

Kemudian, berkas atau data-data dalam database excel memiliki ribuan site id
dan site name sehingga dibutuhkan ketelitian dalam merekonsiliasi data-data tersebut.
Selain itu, karena perusahaan belum bisa melakukan rekonsiliasi secara sistematik,
maka dari itu praktikan bertugas untuk merekonsiliasi atau membandingkan tiap site id
dan site name dalam data-data tersebut secara manual. Dalam mempermudah
pengerjaan rekonsiliasi, jJumlah data #N/A yang ada di excel di sort sesuai dengan
regional pembangunan site id atau tower di beberapa pulau di Indonesia hingga setelah
proses perbandingan selesai dilakukan, dapat dilakukan pengelompokkan data site id
dan site name. Ada 4 pengelompokkan data antara data Legal dengan data FAR yang
dijadikan bahan komparasi yaitu, pertama site id site name sama, kedua site id sama
site name berbeda, ketiga site id berbeda site name sama, dan keempat site id site name
berbeda (Lampiran 9 dan 10).

Setelah itu, hasil komparasi yang telah selesai praktikan kerjakan dikembalikan
kepada Supervisor praktikan untuk kemudian data tersebut di berikan pada bagian
Legal untuk dilakukan konfirmasi ulang terkait perbedaan site id dan site name dari
Asset Tower tersebut hingga dikembalikan kepada bagian FAAC untuk dilakukan
proses pekerjaan selanjutnya.

Perbedaan site id asset tower sangat sering terjadi yang penyebabnya

dikarenakan kesalahan pencatatan awal mengenai site name maupun site id yang dalam
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hal ini data site memang berjumlah sangat banyak yang membuat terjadinya kesalahan
dalam menyamakan data site tersebut. Untuk itu tugas praktikan merekonsiliasi data
tersebut dilakukan secara cermat agar dapat mengetahui berapa banyak site id yang
sama maupun yang berbeda. Karena site id dalam hal ini harus memiliki bukti yang
valid yaitu berupa surat pernyataan ijin mendirikan bangunan jika dalam hal ini untuk
mendirikan asset tower Telkomsel. Tujuannya untuk membuktikan bahwa site id
tersebut merupakan data asli dari asset yang ada dilapangan dan untuk mengecek

kevalidan tersebut, dilakukan rekonsiliasi site id.

2. Membantu melakukan tugas lapsing officer berupa pendepresiasian Asset

Tower yang diperlukan untuk memperoleh Net Book Value (NBV).

Pada proses pekerjaan ini, praktikan diberikan tugas untuk mencari Net Book
Value (NBV) suatu site tower yang pada dasarnya untuk mengetahui masa manfaat
yang telah digunakan tower tersebut dan berapa masa sisa yang ada pada tower
tersebut. Untuk mengetahui suatu NBV site tower, praktikan harus mecari dulu
depresiasi dari asset tower tersebut. Pengertian Penyusutan menurut Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 17 adalah alokasi jumlah suatu aset yang
dapat disusutkan sepanjang masa manfaat yang diestimasi. Metode yang digunakan
praktikan dalam memperoleh depresiasi tersebut yaitu dengan menggunakan metode
penyusutan garis lurus atau straight line method, dimana metode ini termasuk metode

yang paling banyak diaplikasikan oleh perusahaan perusahaan di Indonesia. Metode ini



29

menganggap bahwa aktiva tetap akan memberikan kontribusi yang merata sepanjang
penggunaannya dalam hal ini masa manfaat dari penggunaan asset tower, sehingga
asset tower akan mengalami tingkat penurunan fungsi yang sama dari period ke periode
hingga asset ditarik dari penggunaannya dalam operasional perusahaan.

Sebelum mencari depresiasi suatu asset tower, praktikan harus mengetahui
terlebih dahulu berapa total bulan yang telah dihabiskan asset tower tersebut melalui
jangka waktu dari waktu tower tersebut digunakan untuk kegiatan operasional
perusahaan dalam hal ini tercatat di database sebagai DPIS Depreciation hingga masa
End of Period dari asset tower tersebut. Praktikan menggunakan rumus =DATEDIF
untuk menghitung total bulan yang telah dihabiskan tower tersebut untuk masa manfaat
penggunaannya (Lampiran 13).

Setelah mengetahui berapa masa manfaat yang telah dihabiskan tower tersebut
selama penggunaannya sebagai kegiatan operasional perusahaan, praktikan mulai
menghitung akumulasi depresiasi sebagai dasar pengurangan untuk memperoleh NBV.
Untuk memudahkan perhitungan, praktikan membuat rumus fungsi untuk mencari
perhitungan akumulasi depresiasi tersebut yaitu sebagai berikut.

Total Cost x Total Month
Life in Month

Depreciation =

Berikut ini merupakan contoh perhitungan depresiasi dan Net Book Value
(NBV) pada asset tetap perusahaan setelah memperoleh total bulan. Diketahui total

cost suatu aset tetap perusahaan yang dicatat dalam database sebesar Rp. 9.612.498.
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Total bulan yang telah diketahui yaitu 48 bulan dan masa manfaat aset sebesar 240
bulan atau 20 tahun. Perhitungan depresiasi serta NBV sebagai berikut.

9,612,498 x 48
Depreciation = 240 = 1,922,496

Setelah memperoleh nilai akumulasi depresiasi, praktikan mulai menghitung
hasil akhir dari Net Book Value (NBV) dengan mengurangi antara total cost dari
amount site id tersebut dengan akumulasi depresiasi sehingga diperoleh NBV dari asset
tower.

NBV = Total Cost — Accum. Depreciation
NBV =9,612,498 — 1,922,496
= 7,690,002

Setelah menghitung hasil akhir Net Book Value (NBV) dengan mengurangi

antara total cost dengan akumulasi depresiasi, maka diperoleh nilai Rp. 7.690.002

(Lampiran 15).

3. Mencari nilai Asset Retirement Obligation (ARO) pada site id Tower

Untuk tugas kerja mencari nilai ARO ini, sebelumnya praktikan diberi waktu
untuk memahami dan mempelajari mengenai Asset Retirement Obligation (ARO)
tersebut sebelum benar-benar memproses pengerjaan menggunakan data-data
perusahaan dikarenakan ARO merupakan materi yang asing untuk praktikan. Praktikan
juga diberikan tugas untuk mempresentasikan mengenai apa yang telah dipahami dan

dipelajari dari ARO tersebut dihadapan Manager dan Supervisor praktikan.
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Dalam siklus pekerjaan selanjutnya, praktikan melakukan jobdesk untuk
mencari nilai ARO atau singkatan dari Asset Retirement Obligation yang merupakan
suatu kewajiban bagi entitas untuk mengembalikan lokasi (site) yang telah selesai
digunakan ke kondisinya semula. ARO secara implisit diatur dalam PSAK 16: Aset
Tetap, PSAK 57: Provisi, liabilitas kontinjensi dan aset kontinjenai, dan PSAK 19
mengenai asset tak berwujud dimana mewajibkan entitas untuk mengakui asset tak

berwujud lain, dan hanya jika, kriteria-kriteria tertentu dipenuhi.

Selain aset tower, ARO di entitas hulu migas muncul dalam bentuk kewajiban
entitas hulu migas tersebut untuk merestorasi site yang telah dijadikan sebagai sumur

eksploitasi, pada akhir pemanfaatan (akhir eksploitasi).

Menggunakan konsep yang ada dalam PSAK 57, provisi ARO merupakan
kewajiban kini yang pelunasannya di masa depan, hanya saja nilainya masih berupa
estimasi. Sehingga, nilai kini pencadangan kewajiban tersebut harus ditarik ke masa
depan (nilai pelunasan di masa depan) karena dalam dunia bisnis dan akuntansi

terdapat konsep time value of money.

Perhitungan ini menggunakan rumus FV=PV*(1+i)"n, dimana PV adalah nilai
kini arus kas yang harus dikeluarkan untuk merestorasi site di masa depan, i merupakan
rate inflasi, dan n adalah jangka waktu pemanfaatan aset sampai akhir masa
pemanfaatannya. Setelah ketemu angka masa depan dari kewajiban merestorasi
menggunakan rumus di atas (memperoleh angka FV), langkah selanjutnya adalah

menghitung premi risiko pasar dengan menggunakan rumus MRP= FV*%MRP,
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dimana MRP adalah premi risiko pasar. Kemudian, FV + MRP = nilai masa depan dari
kewajiban merestorasi yang telah disesuaikan dengan risiko pasar. Angka ini kemudian
ditarik ke nilai kini dengan menggunakan rumus PV = FV*(1+i)*-n. PV adalah nilai
kini ARO yang sudah disesuaikan dengan risiko pasar dan risiko kredit, FV adalah
angka dari variabel ARO, i adalah tingkat kredit bebas risiko yang telah disesuaikan
(%premi risiko pasar + %tingkat risiko kredit), dan n adalah jangka waktu pemanfaatan

aset sampai akhir masa pemanfaatannya.

Perhitungan di atas didasarkan pada konsep yang ada di PSAK 57,
penjurnalannya (pengakuan ARO) menggunakan konsep yang ada dalam PSAK 16.
Jika dalam periode berjalan terjadi perubahan estimasi, atau nilai akhir kewajiban
merestorasi ada perubahan, maka perlakuannya mengikuti konsep dalam PSAK 19

ketika asset perusahaan setelah dilakukan restorasi menjadi asset tak berwujud.

Setelah menjelaskan sedikit tentang ARO atau Asset Retirement Obligation,
praktikan kembali menjelaskan bagaimana site tower direstorasi dan bagaimana cara
perhitungan nilai ARO dari tower tersebut. Tower P.T. Telkomsel didirikan diatas
tanah milik sendiri dan tanah sewaan. Ketika masa manfaat atau useful life dari tower
tersebut habis, perusahaan harus merestorasi lokasi dari tower tersebut agar kembali
seperti semula. Jika tower tersebut dibangun diatas tanah milik perusahaan, perusahaan
memiliki kebebasan apakah ingin merestorasi lokasi atau site tersebut atau tidak.
Tetapi, ketika tower tersebut dibangun diatas tanah yang di sewa, perusahaan memiliki

kewajiban untuk merestorasi lokasi dari tower itu dibangun dan hal tersebut
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membutuhkan biaya restorasi. Hal inilah yang kemudian dijadikan dasar penghitungan

dan pencatatan asset retirement obligation itu sendiri atas site tower.

Langkah yang praktikan harus lakukan dalam mulai perhitungan dan

pencatatan asset retirement obligation dari site tower yaitu sebagai berikut:

1. Praktikan menerima database sebagai dasar penghitungan ARO dan asumsi
restoration costs dari perusahaan sebagai biaya restorasi tower tersebut.
Database yang akan dikalkulasi merupakan data site tower dengan penyesuaian
category dan tahun original tower tersebut dibangun. Dalam hal ini, site tower
tersebut memiliki 5 (lima) kategori yang disesuaikan dengan restoration costs
dimana kategori tersebut memiliki asumsi yaitu:

a. Kategori 1 merupakan dasar asumsi dari tower >500 juta dengan
restoration costs sebesar Rp. 16.000.000.

b. Kategori 2 merupakan dasar asumsi dari tower antara 100-500 juta
dengan restoration costs sebesar Rp. 10.200.000.

c. Kategori 3 merupakan dasar asumsi dari tower s/d 100 juta dengan
restoration costs sebesar Rp. 5.000.000.

d. Kategori 4 merupakan dasar asumsi dari non tower (Indoor) dengan
restoration costs sebesar Rp. 3.000.000.

e. Kategori 5 merupakan dasar asumsi dari repeater dengan restoration

costs sebesar Rp. 500.000.
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Kategori yang digunakan sebagai dasar perhitungan ARO tersebut
merupakan dummy sebagai asumsi untuk mencari nilai ARO suatu asset
perusahaan dengan nilai real asset yang terletak dalam database site id
untuk menghasilkan nilai restorasi asset tower perusahaan. Asumsi ini
juga berdasarkan kebijakan perusahaan yang menerapkan nilai histori
untuk mengkategorikan dasar perhitungan ARO. Hal inilah yang
dijadikan asumsi dasar mengapa perusahaan mengkategorikan
restoration cost pada suatu asset yang berbeda nilainya.

2. Langkah selanjutnya praktikan mengeksport database tersebut dengan pivot
table yang berada di excel untuk memperoleh expected cash flows sebagai dasar
menghitung future value dan present value dengan useful life atau masa manfaat
10 tahun mulai dari tahun 2006 hingga pertengahan 2015. Sebagai contoh pada
2014 aset tetap perusahaan memiliki future value sebesar 22.304.617.014 dan
present value sebesar 10.331.353.355 (Lampiran 17).

3. Kemudian praktikan mencari future value dengan rumus yang telah dibahas
sebelumnya dengan menggunakan future inflation rates dalam hal ini future
inflation rates merupakan asumsi yang dibuat oleh perusahaan sebesar 5%.
Future value atau future inflation nantinya sebagai angka dasar hasil dari
liability at the end. Dalam hal ini praktikan dihadapkan pada dua asumsi dimana
asumsi pertama, future value harus menggunakan market risk rate dan asumsi

kedua dimana future value merupakan hasil murni tanpa market risk rate.
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4. Dalam mencari nilai sekarang yang digunakan sebagai dasar penghitungan
ARO, praktikan menggunakan rumus present value yang merupakan hasil dari
perhitungan future inflation dan credit risk-free adjusted sebagai asumsi rate
dari perusahaan sebesar 8%. Present value merupakan hasil untuk memperoleh
liability at beginning yang menjadi dasar untuk memperoleh accretion expense
yang merupakan beban yang diakui setelah perusahaan menentukan nilai
present value (Lampiran 18).

5. Langkah terakhir yaitu praktikan membuat jurnal dari Asset Retirement
Obligation asset tower tersebut dengan menjumlahkan present value selama 10
tahun sebagai berikut.

Journal Entries ARO :

ARC Long-Lived Asset 10.331.353.355

ARC Depreciation 1.463.608.392

Accretion Expense 9.428.681.151
ARO 19.70.034.506
Accum. Depre. (ARC) 1.463.608.392

Journal Entries Accretion and Depreciation :

Accretion Expense 127.484.094
ARO 127.484.094
Depreciation Expense (ARC) 860.946.113

Accum. Depre. 860.946.113
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Kendala Yang dihadapi

Selama praktikan melaksanakan PKL di PT. Telekomunikasi Selular Head

Office, praktikan mengalami beberapa kendala, antara lain:

D

1. Praktikan mengalami kesulitan dalam memperoleh hasil NBV karena

perbedaan keterangan dalam rumus depresiasi dengan yang ada dalam

database.

2. Praktikan mengalami hambatan dalam mencari nilai dan menjurnal Asset

Retirement Obligation (ARO) dikarenakan belum pernah dipelajari dalam

perkuliahan.

3. Data-data yang ada dalam database yang besar sering kali menghambat proses

kerja praktikan.

Cara Mengatasi Hambatan

Untuk mengurangi hambatan selama bekerja, praktikan menghadapi hambatan

tersebut dengan melakukan hal-hal antara lain:

1. Praktikan meminta bantuan pembimbing untuk memberi penjelasan mengenai

spesifikasi kerja dalam pengolahan data khususnya dalam mencari nilai NBV

dan ARO.

. Praktikan mendiskusikan data yang membingungkan dengan manajer dan

supervisor untuk memudahkan pekerjaan.

. Praktikan membagi data-data yang besar ke beberapa tugas untuk menghindari

“not responding” yang disebabkan terlalu besarnya data yang harus di input.



BAB IV

KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Setelah melaksanakan PKL di P.T. Telekomunikasi Selular Head Office
selama dua bulan, praktikan dapat menarik kesimpulan dari semua yang
dikerjakan serta dilaporkan sebagai berikut:

1. Praktikan memahami proses kerja tentang sistem akuntansi di Fixed Asset
Accounting Controller Departement P.T. Telekomunikasi Selular serta
mengetahui tugas untuk merekonsiliasi site id asset tower, pendepresiasian
hingga menghitung nilai Asset Retirement Obligation (ARO) dari asset
tower tersebut.

2. Praktikan mendapatkan pekerjaan yang diberikan supervisor, terutama
melakukan rekonsiliasi yang merupakan hal dasar yang sangat penting
untuk memulai proses pemasukan ke database.

3. Praktikan memahami database site id yang direkonsiliasi suatu tower yang

sebelumnya hanya praktikan pahami sebatas pengertian dasar rekonsiliasi.

B. Saran
Praktikan selama melaksanakan PKL menyadari kelebihan dan kekurangan

dalam mencapai manfaat, maksud dan tujuan dilaksanakan PKL ini, untuk
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mewujudkan ketiga hal tersebut dengan baik maka praktikan memberikan
beberapa saran untuk pelaksanaan PKL selanjutnya antara lain sebagai berikut:
1. Bagi Yang Akan Melakukan PKL

a. Sebelum melaksanakan PKL, praktikan diharapkan terlebih dahulu
mengetahui latar belakang perusahaan atau tempat melaksanakan PKL.

b. Mempelajari mengenai perusahaan tersebut agar dapat memaksimalkan
pelaksanaan PKL dengan ilmu dan wawasan yang cukup untuk
memudahkan melakukan pekerjaan dan cepat mengerti proses bekerja
dalam lingkungan kerja di perusahaan tersebut.

c. Praktikan lain juga harus lebih memahami agar cepat mengerti konsep
dalam bekerja pada perusahaan-perusahaan besar seperti Telkomsel
dimana merupakan perusahaan selular yang sudah mencakup
Internasional.

2. Bagi Jurusan Akuntansi

a. Jurusan Akuntansi sebaiknya melakukan kerjasama dengan beberapa
industri perusahaan untuk memudahkan bagi para mahasiswa untuk
menjalankan program PKL ini serta agar nantinya dapat sebagai wadah
untuk penyerapan mahasiswa lulusan strata 1 kedepannya.

b. Dalam proses pelaksanaannya PKL diharapkan juga agar lebih
komunikatif untuk menyampaikan berita mengenai program PKL yang

akan dilaksanakan oleh mahasiswa.
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3. Bagi Perusahaan (P.T. Telekomunikasi Selular)

Ada beberapa saran bagi perusahaan dalam pelaksanaan PKL selanjutnya

sebagai berikut:

a. Kerjasama dalam lingkungan kerja yang baik diharapkan dapat
dipertahankan antara karyawan dan pimpinan untuk menciptakan
keselarasan dalam bekerja.

b. Perusahaan diharapkan dapat memberikan arahan secara langsung
mengenai proses pekerjaan berlangsung dalam satu departemen agar
praktikan dapat lebih jelas dan lebih baik lagi dalam melaksanakan

PKL.
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Lampiran 1

Surat Permohonan Izin PKL

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA

Kampus Universitas Negeri Jakarta, Jalan Rawamangun Muka, Jakarta 13220
Telp./Fax. : Rektor : (021) 4893854, PR I :4895130, PR II : 4893918, PR III : 4892926, PR IV : 4893982
BAUK : 4750930, BAAK : 4759081, BAPSI : 4752180
Bag. UHTP : Telp. 4893726, Bag. Keuangan : 4892414, Bag. Kepegawaian : 4890536, HUMAS : 4898486

% Laman : www.unj.ac.id

Nomor : 1863/UN39.12/KM/2015 1 April 2015
Lamp. L.
Hal : Permohonan Izin Praktek Kerja Lapangan

Yth. HRD PT. Telekomunikasi Seluler
Wisma Mulia Lt.8, JI. Gatot Subroto,
Jakarta Selatan

Kami mohon kesediaan Saudara, untuk dapat menerima Mahasiswa Universitas Negeri

Jakarta :

Nama . Aldi Subandi
Nomor Registrasi © 8335128383
Program Studi . Akuntansi
Fakultas : Ekonomi

No. Telp/HP : 081380657076

Untuk melaksanakan Praktek Kerja Lapangan yang diperlukan dalam rangka memenuhi tugas
mata kuliah pada tanggal 1 Juni s.d. 31 Juli 2015.

Atas perhatian dan kerjasama Saudara, kami sampaikan terima kasih.

Kepala Biro Administrasi
Akademik dan Kemahasiswaan,

Tembusan : \ ! Dr# [Byaifullah
1. Dekan Fakultas Ekonomi g 95702161984031001
2. Kaprog / Jurusan Akuntansi ==
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Lampiran 2

Surat Penerimaan Kontrak PKL

’l‘
f\?’TELKOMSEL

ORI 1

Jakarta, 14 April 2015
No. : 416/HR.09/HD-32/IV/2015

Kepada Yth,

Ketua Program Studi
Universitas Negeri Jakarta
di Tempat

Perihal : Konfirmasi magang/ PKL

Dengan Hormat,

Sehubungan adanya surat permohonan magang saudara, kami informasikan bahwa
Mahasiswali Universitas Negeri Jakarta bawah ini:

Danar Devara Pratomo 8335128394
Aldi Subandi 8335138383

Fixed Asset Accounting
Controller Department

Akuntansi

Kami terima magang di TELKOMSEL pada bagian Fixed Asset Accounting Controller
Department dengan periode magang tanggal 1 Juni 2015 — 31 Juli 2015.

Untuk informasi lebih lanjut, silahkan menghubungi email : Learning&Dev2@telkomsel.co.id
(sdr. Yohanes Kristo Wirianta).

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.
Hormat Kami,
% 4

LKOMSEL

by Tetxom Indonesia.
FITRI RIDHANINGATI
Manager Leadership and Managerial Leamning

Tembusan: -

PT TELEKOMUNIKAS! SELULAR o)
Kantor Pusal/ Head Office WISMA MULIA Mézzanine - 18™ Floor. JI. Jend. Gatot Subroto No. 42, Jakarta 12710, Indonesia ‘M”
Tol. +62-21 5240811 (Hunting) Fax. +62-21 52906091 hitp/Awww.telkomsel.com karluE SimPATI -



Lampiran 3

Surat Keterangan telah Melaksanakan PKL

ﬁ?mxoma

[R——, 4

SURAT KETERANGAN
Nomor: 626/HR OHD-32/1X/2015

Yang bertanda tangan & bawah ini, Manager Leadership and Manageral Leaming
PT Telekomunikasl Saelular, menerangkan bahyws |

Nama © Aldi Subandi
NIM : 8335138383
Mahasiswa . Universitas Negerl Jakarta

Telah menyelesakan magang di PT Telekormunikas: Selilar pada bagian Fixed Asset
Accounting Controller Department lechitung mula tanggal 1 Juni 2018 sampai dengan
1anpgal 31 Jull 2015,

Damikian Surat Katerangan inl dbust untuk dgpergunakan sabagaimana mestinga.

Jakarta, 14 Seplember 2015

Manager Leadership and Managerial Learming

SELULAR a
g
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Tl #8321 5343811 Shrdmal Fan. 4£2.21 SI00004 e M lnrras coo kartuT™E simPATI e




Lampiran 4

Daftar Hadir PKL
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Lampiran 5

Daftar Hadir PKL Telkomsel
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Lampiran 7

Log Harian Praktik Kerja Lapangan

Daily Routine Jobdesk

Day/Date Location Jobdesk Description Mentor/Supervisor
Senin/01-06-2015 Lantai 16 1. Briefing Department Bpk. Maman S/Bpk.
2. Description on Every | Yunarto
Department Jobdesk
Rabu/03-06-2015 Lantai 16 Jobdesk Arrangement/Sorting | Bapak
Data GNR Yunarto/Bapak
Santo
Kamis/04-06-2015 Lantai 16 Sorting Data and Calculating | Bapak
Amount GNR Yunarto/Bapak
Santo
Jumat/05-06-2015 Lantai 16 Sorting Data and Calculating | Bapak
Amount GNR Yunarto/Bapak
Santo
Senin/08-06-2015 Lantai 16 Sorting Data and Calculating | Bapak Maman
Amount GNR/CIP® S/Bapak
Yunarto/Bapak
Santo
Selasa/09-06-2015 Lantai 16 Sorting Data and Calculating | Bapak
Amount GNR/CIP® Yunarto/Bapak
Santo
Rabu/10-06-2015 Lantai 16 Sorting Data GNR/Sorting | Bapak
Data CIP/Reconciliation | Yunarto/Bapak
Assets Santo
Kamis/11-06-2015 Lantai 16 Journal Reverse Correction/ | Bapak Maman
Reconciliation Assets S/Bapak Yunarto
Jumat/12-06-2015 Lantai 16 Reconciliation Asset System | Bapak Yunarto
Senin/15-06-2015 Lantai 16 Reconciliation Asset System | Bapak Yunarto
Selasa/16-06-2015 Lantai 16 Counting manual depreciation | Bapak
Assets Yunarto/Bapak
Santo
Rabu /17-06-2015 Lantai 16 ARO Presentation/ Counting | Bapak Maman S
manual depreciation
Kamis/18-06-2015 Lantai 16 ARO Presentation/Counting | Bapak Maman S
manual depreciation/
Reconciliation Assets
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Jumat/19-06-2015 Lantai 16 ARO  Calculation/Counting | Bapak Yunarto
manual depreciation/
Reconciliation Assets
Senin/22-06-2015 Lantai 16 ARO  Calculation/Counting | Bapak Yunarto
manual depreciation/
Reconciliation Assets
Selasa/23-06-2015 Lantai 16 ARO  Calculation/Counting | Bapak Yunarto
manual depreciation/
Reconciliation Assets
Rabu /24-06-2015 Lantai 16 ARO  Calculation/Counting | Bapak Yunarto
manual depreciation/
Reconciliation Assets
Kamis/25-06-2015 Lantai 16 ARO  Calculation/Counting | Bapak Yunarto
manual depreciation
Jumat/26-06-2015 Lantai 16 ARO  Calculation/Counting | Bapak Yunarto
manual depreciation
Senin/29-06-2015 Lantai 16 Reconciliation Assets Tower | Bapak Yunarto
Selasa/30-06-2015 Lantai 16 Reconciliation Assets Tower | Bapak Yunarto
Rabu/01-07-2015 Lantai 16 Reconciliation Assets Tower | Bapak Yunarto
Kamis/02-07-2015 Lantai 16 Reconciliation Assets Tower | Bapak Yunarto
Jumat/03-07-2015 Lantai 16 Reconciliation Assets Tower | Bapak Yunarto
Senin/06-07-2015 Lantai 16 Reconciliation Assets Tower | Bapak Yunarto
Selasa/07-07-2015 Lantai 16 Reconciliation Assets Tower | Bapak Yunarto
IMB
Selasa/14-07-2015 Lantai 16 Journal Reverse | Bapak Yunarto
Correction/ARO Calculations
Rabu/22-07-2015 Lantai 16 AROQO Calculations Bapak Yunarto
Kamis/23-07-2015 Lantai 16 AROQO Calculations Bapak Yunarto
Jumat/24-07-2015 Lantai 16 AROQO Calculations Bapak Yunarto
Senin/27-07-2015 Lantai 16 AROQO Calculations Bapak Yunarto
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Database Perhitungan Net Book Value
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Mencari Total Month DPIS Depreciation
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Menghitung Hasil Akumulasi Depres
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Memperoleh Hasil Net Book Value (NBV)
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Hasil Future Value dan Present Value ARO

R T |

e | e ] L

[

Expected Cash Flow
Future Value

Present Value
Accretion Expense
Depreciation Expense

2014
13,0693,100,000
22,304,617,014
10,331,353,3535
12,419,578,124
10,847,921,023

2015
33,116,600,000
33,943,451,737
24,986,255,397

999,450,224
1,249,312,750
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Menghitung Present Value untuk ARO

ra

Restoration Cost Tower

Inflation Rate

Expected cash outflow after inflation

Market risk premium

Future inflation after market risk premium
Credit-adjuted risk-free rate

Present value

Computing depreciation expense
Historical cost

Residual value

ARO

3 |Depreciation base

13,693,100,000 Year 2014
5%

22,304,617,014

22,304,617,014
B%

10,331,353,355

0
10,331,353,355

10,331,353,355
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Hasil Accretion dan Depreciation dari ARO
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Lampiran 20

Jurnal Entri Asset Retirement Obligation (ARO)

lournal Entries
Dr.

ARC Long-Lived Asset
ARC Depreciation
Accretion expense
ARO
Accumulated Depreciation (ARC)

Journal Entries, Accretion and Depreciation

Accretion expense
ARD

Depreciation expense [ARC)
Accumulated Depreciation

2014
Cr.

10,331,353,355

1,463,608,392

9,428,681,151
19,760,034,506
1,463,608,392

127,484,094
127,484,094

860,946,113
860,946,113
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Jadwal Pelaksanaan PKL

JADWAL KEGIATAN PKL
FAKULTAS EKONOMI — UNJ TAHUN AKADEMIK 2013/2014

No | Bulan/Kegiatan

1 Pendaftaran PKL

2 Kontrak dengan
Instansi/Perusaha

an untuk
penempatan PKL

3 Surat
Permohonan PKL
ke
Instansi/Perusaha
an

4 Pelaksanaan
program PKL

5 Penulisan
Laporan PKL

6 Penyerahan
Laporan PKL

7 Koreksi Laporan
PKL

8 Penyerahan
Koreksi Laporan
PKL

9 Batas Akhir
Penyerahan
Laporan PKL
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Kartu Bimbingan PKL
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